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ABSTRAK 

Latar belakang : Coronavirus Disease 2019 (COVID-19) adalah penyakit jenis baru yang 

belum pernah diidentifikasi sebelumnya pada manusia yang disebabkan oleh Sars-CoV-2. 

Tingginya angka kejadian Covid 19 diberbagai belahan dunia menjadi tantangan bagi tenaga 

kesehatan dan pendidik untuk dapat berpartisipasi aktif dalam menggalakkan program 

pencegahan penularan Covid 19 salah satunya melalui gerakan cuci tangan pakai sabun. 

Tujuan : Mengetahui pengaruh edukasi pencegahan penularan Covid 19  terhadap perilaku 

anak asuh di panti asuhan Al – Fatih palembang. Metode : Jenis penelitian ini bersifat  p re 

ekspe r imen dengan pendeka tan one group pre -post te st de s ign dengan 

menggunakan u j i wi lxocon . Populasi dalam penelitian ini adalah anak asuh Panti 

Asuhan Al Fatih Palembang. Sampel penelitian ini adalah seluruh anak asuh yang berjumlah 

31 orang. Penelitian ini dilakukan tanggal 29 Desember 2020. Hasil : Ada pengaruh edukasi 

pencegahan penularan Covid 19  terhadap pengetahuan anak asuh di panti asuhan Al – Fatih 

palembang dengan nilai p 0,001, ada pengaruh edukasi pencegahan penularan Covid 19  

terhadap sikap anak asuh di panti asuhan Al – Fatih palembang dengan nilai p 0,001, ada 

pengaruh edukasi pencegahan penularan Covid 19  terhadap keterampilan anak asuh di panti 

asuhan Al – Fatih palembang dengan nilai p 0,001. Saran : Bagi anak asuh hendaknya 

senantiasa untuk dapat menerapkan kebiasaan cuci tangan sebelum dan setelah melakukan 

aktivitas.  

Kata Kunci : edukasi, pengetahuan, sikap, keterampilan 

ABSTRACT 

Background: Coronavirus Disease 2019 (COVID-19) is a new type of disease that has never 

been previously identified in humans caused by Sars-CoV-2. The high incidence of Covid 19 

in various parts of the world is a challenge for health workers and educators to be able actively 

participate in promoting prevention programs for the transmission of Covid 19, one of which is 

through the movement of washing hands with soap. Aim : To determine the effect of education 

on preventing the transmission of Covid 19 on the behavior of foster children at the Al - Fatih 

orphanage in Palembang. Method: This type of research is pre-experimental with one group 

pre-post test design approach using the Wilxocon test. The population in this study was the 

foster children of the Al Fatih Orphanage in Palembang. The sample of this study were all foster 

children totaling 31 people. This research was conducted on December 29, 2020. Results: 

There is an effect of education on preventing the transmission of Covid 19 on the knowledge 

of foster children at the Al - Fatih orphanage in palembang with a p value of 0.001, there is an 

effect of education on preventing the transmission of Covid 19 on the attitudes of foster children 

at the Al - Fatih orphanage palembang with a p value of 0.001, there is an effect of education 

on preventing the transmission of Covid 19 on the skills of foster children at the Al - Fatih 

orphanage in palembang with a p value of 0.001. Suggestion: Foster children should always be 

able to apply the habit of washing hands before and after doing activities. 
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PENDAHULUAN 

Coronavirus Disease 2019 (COVID-19) 

adalah penyakit jenis baru yang belum 

pernah diidentifikasi sebelumnya pada 

manusia. Virus penyebab COVID-19 ini 

dinamakan Sars-CoV-2. Virus corona 

adalah zoonosis (ditularkan antara hewan 

dan manusia). Dua jenis coronavirus yang 

diketahui menyebabkan penyakit yang 

dapat menimbulkan gejala berat seperti 

Middle East Respiratory Syndrome 

(MERS) dan Severe Acute Respiratory 

Syndrome (SARS) (Kemenkes RI, 2019). 

Angka kejadian penderita covid 19 

Dunia berjumlah 30.675.675 orang di 215 

negara terjangkit dan 180 negara transmisi 

local. Sedangkan angka kejadian covid 19 

Regional Asia  Tenggara berjumlah 

6.073.462 orang. Provinsi Sumatera Selatan 

berjumlah 5331 orang positif 71 orang 

(Kemkes, 2020) 

Kota Palembang merupakan ibu kota 

Sumatera Selatan dengan jumlah kasus 

tertinggi diantara daerah lainnya dengan 

jumlah pederita positif terkonfirmasi 

sebanyak 2883 orang dengan dan 

kecamatan dengan jumlahsuspek terbanyak 

berjumlah 1181 orang yaitu berada di 

kecamatan ilir barat I (Dinkes Kota 

Palembang, 2020). 

Data diperoleh dari Gugus Tugas 

percepatan penaganan Covid 19 kota 

Palembang  bulan September 2020 

memaparkan sebanyak 2883 jiwa yang 

dinyatakan terkonfirmasi dalam rentang 

usia >70 tahun sebanyak 23 orang, usia 60-

69 sebanyak 106 orang, usia 55-59 tahun 

sebanyak 84 orang,, usia 45-54 sebanyak 

205 orang, usia 20-44 sebanyak 921 orang, 

usia 15-19 sebanyak 73 orang, usia 10-14 

sebanyak 48 orang, usia 5-9 sebanyak 44 

orang, usia 0-4 tahun sebanyak 36 orang. 

Paparan data tersebut menunjukkan bahwa 

anak dan remaja tidak luput dari penyakit 

ini.   

Tingginya angka kejadian covid 19 

diperlukannya tindakan preventif salah 

satunya pemberian edukasi kepada anak 

asuh sebagai “agen perubahan” dengan 

penerapan perilaku sehat melalui gerakan 

mencuci tangan. Kegiata edukasi di berikan 

dalam bentuk penyampaian pendidikan 

kesehatan terhadap masyarakat, terdiri dari 

tiga metode yaitu metode pendidikan 

individual, metode pendidikan kelompok 

dan metode pendidikan masa. Pendidikan 

kesehatan dapat lebih dipahami oleh peserta 

dengan bantuan media. Media pendidikan 

kesehatan merupakan alat yang digunakan 

oleh petugas kesehatan dalam 

menyampaikan bahan materi atau pesan 

kesehatan. (Notoatmodjo, 2014).  

Panti asuhan adalah lembaga usaha 

kesejahteraan social yang memiliki 

tanggung jawab untuk memberikan 

pelayanan kesejahteraan social pada anak 

dengan melaksanakan kegiatan 

penyantunan dan pengentasan anak 

terlantar sekaligus sebagai pengganti orang 

tua/wali anak dalam memenuhi kebutuhan 

fisik, mental dan social anak yang 

diharapkan dapat menjadi sarana dalam 

membangun generasi bangsa dalam 

mendukung pembangunan nasional 

(Depsos RI, 2020). Salah satu Panti Asuhan 

yang ada di kota Palembang adalah panti 

asuhan  Al-Fatih  yang berlokasi di Jl. 

Lunjuk Jaya No. 293 Kel. Lorok Pakjo Kec. 

Ilir Barat I. panti asuhan ini terdiri dari 4 

orang pengurus dan anak asuh sebanyak 31 

orang.   

Berdasarkan informasi yang didapatkan 

bahwa selama kejadian covid 19 merebak di 

Indonesia panti asuhan Al – Fatih belum 

pernah memperoleh informasi secara 

langsung dalam mencegah terjadinya covid 

19 salah satunya edukasi tentang cuci 



Volume XI No. 1 Juni 2021 Hal - 19 

tangan secara langsung di panti. Beberapa 

anak asuh juga mengatakan pernah 

mendapatkan edukasi cuci tangan di 

sekolah tetapi hanya sekilas saja. Dari 5 

anak yang di wawancara di panti diperoleh 

informasi bahwa kegiatan mencuci tangan 

hanya dilakukan saat mau makan saja dan 

slesai BAK & BAB. Hasil observasi di panti 

tidak adanya sarana cuci tangan di luar 

gedung bangunan panti.  

Berdasarkan hasil penelitian yang 

dilakukan oleh Handayani dan Mariana 

(2020) didapatkan hasil bahwa ada 

pengaruh media audio visual cuci tangan 

terhadap kemampuan cuci tangan penghuni 

panti asuhan Nimas Ayu Pembayun 

Palembang.  

Informasi penelitian lain dari Nurmaliza, 

dkk (2021) yang menunjukkan bahwa 

adanya peningkatan pengetahuan anak-

anak dilihat dari nilai pre dan pst test yaitu 

sebesar 40 % meningkat menjadi 80% 

setelah mendapatkan penyuluhan tentang 

cuci tangan, hasil lainnya juga diperoleh 

informasi bahwa mayoritas anak – anak 

akan melakukan cuci tangan setiap akan 

memulai aktivitas diluar rumah.  

 Hasil penelitian lainnya yakni dari 

Glabska dkk. (2020) yang dilakukan pada 

anak sekolah menunjukkan bahwa 

frekuensi mencuci tangan selama masa 

pandemic Covid 19 secara signifikan lebih 

tinggi dari sebelumnya mayoritas 

responden menyatakan melakukan 

kegiatan cuci tangan 6 – 15 kali sehari 

(58,4%) sedangkan sebelum pandemic 3-10 

kali sehari (68,1%). Presentase responden 

yang melakukan kegiatan cuci tangan lebih 

tinggi dilakukan di periode pandemic Covid 

19 (54%) dibandingkan dengan periode 

sebelum Covid 19 terjadi (54,8% dengan 

nilai (p<0,0001). 

Berdasarkan uaraian diatas maka penulis 

tertarik untuk melakukan penelitian dengan 

judul pengaruh edukasi pencegahan 

penularan Covid 19  terhadap perilaku anak 

asuh di panti asuhan Al – Fatih palembang. 

METODE PENELITIAN 

Rancangan yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah Pre Experimental 

dengan one grouppre post test design. 

Desain ini menggunakan satu kelompok, 

dengan memberikan intervensi edukasi 

pencegahan covid 19. 

Subjek penelitian ini adalah seluruh 

anak asuh di Panti Asuhan Al-Fatih dengan 

jumlah sampel sebanyak 31 orang anak 

asuh dengan teknik pengambilan sampel 

menggunakan total sampling. 

Instrumen yang digunakan adalah 

kuesioner pengetahuan dan sikap, lembar 

checklist keterampilan. Pengujian statistik 

penelitian ini menggunakan analisis 

nonparametrik (uji Wilcoxon test), dengan 

kemaknaan hasil uji ditentukan berdasarkan 

nilai p<0,05. 

HASIL PENELITIAN 

1.1 Analisis Univariat  

a. Distribusi frekuensi pre test dan post

tes pengetahuan anak asuh

Tabel 1  

Distribusi frekuensi pengetahuan sebelum 

diberikan edukasi 

No Pengetahuan 

Sebelum 

edukasi 

Jumlah Persentase 

1 Sangat baik 7 22,6% 

2 Baik 8 25,8% 

3 Cukup 11 35,5% 

4 Kurang 5 16,1% 

Total 31 100% 

Berdasarkan tabel diatas diketahui bahwa 

dari 31 responden sebelum di berikan 
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edukasi memiliki pengetahuan tertinggi 

pada kategori cukup sebanyak 11  (35,5%) 

responden sedangkan pengetahuan terendah 

terdapat pada kategori kurang sebanyak 5 

(16,1%). 

Tabel 2  

Distribusi frekuensi pengetahuan sesudah 

diberikan edukasi 

No Pengetahuan 

Setelah 

edukasi 

Jumlah Persentase 

1 Sangat baik 17 54,8% 

2 Baik 9 29% 

3 Cukup 5 16,1% 

Total 31 100% 

Berdasarkan tabel 2 diketahui bahwa dari 

31 responden sesudah diberikan edukasi 

pengetahuan meningkat pada kategori 

sangat baik sebanyak 17 (54,8%) responden 

sedangkan pengetahuan terendah terdapat 

pada kategori cukup sebanyak 5 (16,1%). 

b. Distribusi frekuensi pre test dan post

tes sikap anak asuh

 Tabel 3  

Distribusi frekuensi sikap sebelum diberikan 

edukasi 

No Sikap 

Sebelum 

edukasi 

Jumlah Persentase 

1 Sangat 

baik 

6 19,4% 

2 Baik 17 54,8% 

3 Cukup 5 16,1% 

4 Kurang 3 9,7% 

Total 31 100% 

Berdasarkan tabel 3 diketahui bahwa dari 

31 responden sebelum di berikan edukasi 

sikap dominan yang ditunjukkan terbanyak 

pada kategori baik berjumlah  17  (54,8%).  

Tabel 4  

Distribusi frekuensi sikap sesudah diberikan 

edukasi 

No Sikap 

Setelah 

edukasi 

Jumlah Persentase 

1 Sangat 

baik 

18 58,1% 

2 Baik 11 35,5% 

3 Cukup 2 6,5% 

Total 31 100% 

Berdasarkan tabel 4 diketahui bahwa dari 

31 responden sesudah di berikan edukasi 

menunjukkan perubahan sikap menjadi 

sangat baik yaitu sebanyak 18  (58,1%).  

c. Distribusi frekuensi pre test dan post

tes psikomotrik anak asuh

 Tabel 5 

Distibusi frekuensi psikomotorik 

Sebelum diberikan edukasi 

No Psikomotorik 

Sebelum 

edukasi 

Jumlah Persentase 

1 Sangat baik 7 22,6% 

2 Baik 8 25,8% 

3 Cukup 11 35,5% 

4 Kurang 5 16,1% 

Total 31 100% 

Berdasarkan tabel 5 diketahui bahwa dari 

31 responden sebelum di berikan edukasi 

menunjukkan psikomotorik (keterampilan) 

dominan yang pada kategori cukup 

sebanyak  11 (35,5%) responden. 

Tabel 6 

Distibusi frekuensi psikomotorik 

Sesudah diberikan edukasi 

No Psikomotorik 

Setelah 

edukasi 

Jumlah Persentase 

1 Sangat baik 25 80,6% 

2 Baik 6 19,4% 

Total 31 100% 
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Berdasarkan table 6 diketahui bahwa dari 

31 responden sesudah di berikan edukasi 

menunjukkan psikomotorik (keterampilan) 

meningkat menjadi sangat baik yaitu 

berjumlah  25 (80,6%) responden.  

1.2 Analisa Bivariat 

a. Pengaruh edukasi terhadap 

pengetahuan  anak asuh di Panti 

Asuhan Al Fatih Palembang  

Tabel 7  

Pengaruh edukasi terhadap pengetahuan anak 

asuh 

Variable 

Pengetahuan 

Mean Z Sig. 

Pre test-post 

test 

2.45-

1.61 

-

3.570a 

.001 

P<0,05 Based on Wilcoxon test 

Berdasarkan tabel diatas diperoleh nilai z 

hitung -3.570a pada peluang kesalahan 

sebesar 0,001. Hal ini menunjukkan bahwa 

ada perbedaan tingkat pengetahuan 

sebelum dan sesudan diberika edukasi.  

b. Pengaruh edukasi terhadap sikap  anak

asuh di Panti Asuhan Al Fatih

Palembang

Table 8 

Pengaruh edukasi terhadap sikap anak asuh 

Variable 

Sikap 

Mean Z Sig. 

Pre test-

post test 

2.16-

1.48 

-

3.700a 

.001 

P<0,05 Based on Wilcoxon test 

Berdasarkan tabel diatas diperoleh nilai z 

hitung -3.700a pada peluang kesalahan 

sebesar 0,001. Hal ini menunjukkan bahwa 

ada perbedaan sikap sebelum dan sesudan 

diberika edukasi.  

c. Pengaruh edukasi terhadap 

psikomotorik anak asuh di Panti 

Asuhan Al Fatih Palembang 

Table 8 

Pengaruh edukasi terhadap psikomotorik anak 

asuh 

Variable 

Psikomotorik 

Mean Z Sig. 

Pre test-post 

test 

2.45-

1.19 

-

4.281a 

.001 

P<0,05 Based on Wilcoxon test 

Berdasarkan tabel diatas diperoleh nilai z 

hitung -4.281a pada peluang kesalahan 

sebesar 0,001. Hal ini menunjukkan bahwa 

ada perbedaan psikomotorik sebelum dan 

sesudan diberika edukasi.  

PEMBAHASAN 

a. Pengaruh edukasi terhadap

pengetahuan anak asuh di Panti Asuhan

Al – Fatih Palembang

Hasil penelitian menunjukkan bahwa

terjadi peningkatan pengetahuan setelah 

diberikan edukasi, dimana pengetahuan 

sebelum diberikan edukasi tertinggi pada 

kategori cukup sebanyak 35,5 % meningkat 

menjadi sangat baik sebesar 54,8% setelah 

diberikan edukasi dengan nilai p 0,001. 

Pengetahuan akan menimbulkan 

kesadaran dan akhirnya akan menyebabkan 

seseorang berperilaku sesuai dengan 

pengetahuan yang dimilikinya 

(Notoatmodjo, 2010). 

Rogers (1974) menyatakan bahwa 

pengetahuan sangat mempengaruhi 

tindakan seseorang daripada tindakan yang 

tidak didasari pengetahuan. Beliau juga 

mengemukakan bahwa seseorang sebelum 

mengadopsi perilaku baru, seseorang 
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tersebut harus melalui proses yang 

berurutan antara lain : 

a. Awareness (kesadaran), di mana orang

tersebut menyadari dan mengetahui

terlebih dahulu stimulus dari suatu

objek.

b. Interest (merasa tertarik) terhadap

stimulus atau objen tersebut. Disini

sikap subjek sudah mulai timbul.

c. Evaluation (mengevaluasi) terhadap

baik atau tidaknya suatu stimulus

tersebut untuk dirinya.

d. Trail, subjek sudah mulai mencoba

melakukan sesuatu sesuai dengan

pengetahuan, kesadaran dan sikapnya

terhadap stimulus.

e. Adoption, subjek telah berperilaku baru

sesuai dengan pengetahuan, kesadaran

dan sikapnya terhadap stimulus yang

ada.

Hasil penelitian ini sejalan dengan

penelitian yang dilakukan oleh Hikmah, E. 

(2019). Bahwa adanya perbedaan 

bermakna pengetahuan siswa sebelum dan 

sesudah mencuci tangan dengan p value 

0,000. 

Hasil penelitian lainnya dari Ashari 

dkk (2020). Bahwa ada perbedaan 

pengetahuan sebelum dan sesudah senam 

cuci tangan pakai sabun dengan nilai p 

0,025. 

Berdasarkan hasil penelitan terdapat 

perbedaan pengetahuan anak asuh sebelum 

dan sesudah diberikan edukasi. Anak asuh 

yang mendapatkan informasi secara 

langsung terkhusus terhadap suatu 

keterampilan mencuci tangan sesuai 

dengan tahapan atau langkah yang 

dianjurkan oleh pemerintah lebih 

termotivasi untuk mengetahui pentingnya 

mencuci tangan sebelum beraktivitas.  

b. Pengaruh edukasi terhadap sikap anak

asuh di Panti Asuhan Al – Fatih

Palembang

Hasil penelitian ini juga menunjukkan

bahwa edukasi cuci tangan pakai sabun 

mempengaruhi sikap anak asuh. Hasil 

penilaian sikap dapat dilihat tetinggi pada 

kategori baik 54,8% sebelum di berikan 

edukasi, namun setelah diberikan edukasi 

sikap yang ditunjukkan anak asuh menjadi 

lebih positif yakni menjadi sangat baik 

58,1% dengan nilai p 0,001.  

Sikap merupakan reaksi atau suatu 

respon emosional (emotional feeling) 

seseorang terhadap stimulus atau objek 

diluarnya dan penilainya gkgini 

dilanjutkan dengan kecenderungan atau 

tidak melakukan terhadap objek 

(Notoatmodjo, 2005).  

Hasil penelitian ini sejalan dengan 

yang dilakukan oleh Wikurendra, E. A. 

(2018) menunjukkan bahwa adanya 

pengaruh cuci tangan pakai sabun terhadap 

sikap mencuci tangan pada siswa. 

Hasil peneitian lainnya yang dilakukan 

oleh Aeni, Q., (2015) menunjukkan bahwa 

ada pengaruh yang signifikan antara 

pendidikan kesehatan terhadap sikap siswa 

tetang perilaku hidup bersih dan sehat. 

Hasil penelitian ini menunjukkan 

adanya perubahan sikap yang bermakna 

setelah mendapatkan edukasi. Adanya 

proses interaksi antar anak asuh, anak asuh 

dan penyuluh dapat menumbuhkan sikap 

positif dalam melakukan impelmentasi 

cuci tangan sebelum beraktivitas. 

Selain itu juga adanya specific 

feedback yang diberikan penyuluh kepada 

anak asuh  memberikan motivasi tersendiri 

kepada anak asuh yang menyebabkan 

terjadinya perubahan sikap, dengan adanya 

perubahan sikap tersebut diharapkan dapat 

meningkatkan tingkat interest anak asuh 
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dalam menjaga kebersihan diri guna 

mencegah penularan covid 19.    

c. Pengaruh edukasi terhadap 

psikomotorik anak asuh di Panti 

Asuhan Al – Fatih Palembang 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

melalui pemberian edukasi mempengaruhi 

psikomotorik anak asuh. Hasil penelitian 

didapatkan bahwa sebelum diberikan 

edukasi psikomotorik anak asuh dominan 

pada kategori cukup 35,5% dengan nilai p 

0,001.  

Psikomotorik merupakan sebuah ranah 

yang berkaitan erat dengan keterampilan 

dan kemampuan seseorang dalam 

menerima pengalaman belajar tertentu. 

Dimana hasil belajar psikomotorik ini 

merupakan kelanjutan dari hasil belajar 

kognitif dan afektif (Sudijono 2006). 

Perkembangan kemampuan 

psikomotorik dapat terlihat melalui enam 

gerakan berikut : gerakan reflex, gerakan 

basic, kemampuan mengamati, 

kemampuan fisik, gerakan keterampilan 

dan gerakan komunikatif (Harrow, 1972; 

Rahyubi, 2014). 

Hasil penelitian ini sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Hikmah, E. 

(2019). Bahwa adanya perbedaan 

bermakna terhadap keterampilan siswa 

sebelum dan sesudah mencuci tangan 

dengan p value 0,000. 

Hasil penelitian lain yang dilakukan 

oleh Trijayanti (2019). Didapatkan bahwa 

tindakan siswa terhadap cuci tangan pakai 

sabun terkategori baik yakni sebesar 

66,7%. 

Dari hasil penelitian tersebut 

menunjukkan bahwa melalui kegiatan 

edukasi dapat meningkatkan keterampilan 

psikomotorik pada tahapan demonstration 

dapat memberikan kontribusi yang baik. 

Pada tahapan itu anak asuh diberikan 

kesempatan untuk mencoba dan akhirnya 

memperlancar semua proses esensial untuk 

menghasilkan kinerja yang terkoordinasi.  

Menurut Nursalam (2008) bahwa kondisi 

untuk mempelajari suatu keterampilan 

memerlukan panduaan dari pendidik, yang 

dapat memberikan pengalaman praktik 

kepada peserta didik, memberikan arahan 

apa saja yang harus dilakukan, bagaimana 

prosedur suatu tindakan, dan melakukan 

praktik sesuai dengan teknik procedural 

dan interpersonal.  

Perubahan kemampuan psikomotorik 

tersebut tentunya mengikuti tahapan dari 

psikomotorik itu sendiri dimulai dari 

bagaimana anak asuh mempersepsikan 

suatu objek, menyiapkan fisik dan 

emosional, mempelajari keterampilan atau 

tindakan yang akan dilakukan melalui 

prosedur dan mekanisme yang terstandar, 

serta dapat berkarya dan berinovasi dalam 

melakukan suatu tindakan.  

Melalui gerakan mencuci tangan pakai 

sabun yang mana sabun memiliki 

kandungan senyawa surfaktan sehingga 

saat bertemu lipid dan struktur genetic 

viruspun akan hancur dengan lamanya 

waktu kegiatan 20 detik dan di siram 

menggunakan air. Melalui gerakan 

mencuci tangan dapat menjadi salah satu 

wujud peran serta masyarakat dalam 

melakukan tindakan pencegahan penularan 

copid 19 saat ini.  

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis dan 

pembahasan diatas maka dapat disimpulkan 

sebagai berikut : 

Kegiatan edukasi memiliki  pengaruh dalam 

meningkatkan pengetahuan, sikap dan 

psikomotorik anak asuh di Panti Asuhan Al 

Fatih Palembang. 
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